
380 
 

  

 

   

 KAIDAH-KAIDAH IBADAH MAHDHAH LANDASAN HUKUM DAN PRAKTIKNYA 
DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI 

  
Ramadaniah1, Gisella Putri Vanila2, Jasmine Yonita Badra Hutapea3 

Akuntansi Syariah, Universitas Negeri Palangka Raya, Kalimantan Tengah 
E-mail: ramadaniah.dm6789@gmail.com1, gisellap137@gmail.com2, anotherminjas@gmail.com3  

 

ABSTRAK Ibadah mahdhah merupakan bentuk ibadah murni yang tata cara, syarat, dan 
rukunnya telah ditetapkan secara jelas oleh syariat Islam. Artikel ini membahas 
kaidah-kaidah ibadah mahdhah, landasan hukumnya dalam Al-Qur’an, Hadis, dan ijma’ 
ulama, serta praktiknya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan literatur untuk menganalisis prinsip-prinsip 
ibadah mahdhah, seperti keharusan adanya niat, kesesuaian dengan tuntunan Nabi 
Muhammad SAW, dan larangan inovasi (bid’ah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman yang mendalam tentang kaidah ibadah mahdhah dapat meningkatkan 
ketakwaan dan menghindarkan dari penyimpangan dalam beribadah. Artikel ini juga 
menguraikan contoh praktik ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, 
serta relevansinya dalam konteks kehidupan modern. Artikel ini bertujuan untuk 
mengkaji kaidah-kaidah fiqhiyah dalam ibadah mahdhah serta menganalisis 
implementasinya dalam kehidupan modern. Dengan pendekatan kualitatif, kajian ini 
menjawab bagaimana pemahaman terhadap kaidah tersebut dapat meningkatkan 
kualitas ibadah dan mencegah praktik bid’ah. 

Kata kunci Ibadah mahdhah, kaidah ibadah, landasan hukum, praktik 
ibadah, syariat Islam. 

  
ABSTRACT Madhah worship is a form of pure worship whose procedures, requirements, and pillars 

have been clearly determined by Islamic law. This article discusses the rules of mahdhah 
worship, its legal basis in the Qur’an, Hadith, and ijma’ of scholars, as well as its practice 
in daily life. This study uses a qualitative method with a literature approach to analyze 
the principles of mahdhah worship, such as the necessity of intention, conformity with the 
guidance of the Prophet Muhammad SAW, and the prohibition of innovation (bid’ah). The 
results of the study indicate that a deep understanding of the rules of mahdhah worship 
can increase piety and prevent deviations in worship. This article also describes examples 
of mahdhah worship practices such as prayer, fasting, zakat, and hajj, and their relevance 
in the context of modern life. Keywords: Mahdhah worship, rules of worship, legal basis, 
worship practices, Islamic law.This article aims to examine the rules of fiqhiyah in 
mahdhah worship and analyze its implementation in modern life. With a qualitative 
approach, this study answers how understanding these rules can improve the quality of 
worship and prevent heretical practices. 

Keywords Mahdhah worship, rules of worship, legal basis, worship practices, Islamic law. 

 

1. PENDAHULUAN  

    
Fokus kajian ini adalah untuk memahami apa itu ibadah mahdhah dan bagaimana 

kaidah-kaidah fiqhiyah dalam ibadah mahdhah dapat diterapkan dalam konteks kekinian, 
termasuk tantangan dan solusinya. Permasalahan utama adalah kurangnya pemahaman 
umat terhadap batasan syariat dalam ibadah mahdhah. Berdasarkan survei Lembaga 
Survei Indonesia (2022), meskipun sekitar 79% umat Islam Indonesia mengaku rutin 
menjalankan salat lima waktu, hanya sekitar 54% yang memahami tata cara dan landasan 
hukumnya secara mendalam. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi tentang kaidah-
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kaidah fikih ibadah, terutama kaidah seperti “al-ashlu fil ‘ibadat at-tawaqquf” (hukum asal 
ibadah adalah larangan sampai ada dalil yang memerintahkannya), agar pelaksanaan 
ibadah tidak keluar dari koridor syariat. 

Ibadah mahdhah merupakan bentuk penghambaan manusia kepada Allah SWT yang 
bersifat murni dan telah ditetapkan tata caranya secara rinci dalam syariat Islam. Praktik 
ibadah mahdhah, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, tidak hanya menjadi kewajiban 
formal, tetapi juga memiliki tujuan mendalam yang berkaitan dengan pembentukan 
karakter, penyucian jiwa, dan penguatan hubungan spiritual dengan Sang Pencipta. 
Kaidah-kaidah ibadah mahdhah berperan sebagai landasan hukum yang mengatur tata 
cara pelaksanaan ibadah tersebut, sehingga setiap Muslim dituntut untuk memahami dan 
melaksanakannya sesuai dengan ketentuan syariat agar ibadahnya sah dan diterima. 

Landasan hukum ibadah mahdhah bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah, serta kaidah 
fiqhiyyah yang telah diformulasikan sejak masa Rasulullah hingga berkembang pada 
abad-abad berikutnya. Salah satu prinsip penting dalam kaidah fiqhiyyah adalah bahwa 
hukum asal ibadah mahdhah adalah terlarang kecuali ada dalil yang memerintahkannya, 
sehingga inovasi dalam bentuk dan tata cara ibadah mahdhah tidak diperkenankan. Selain 
itu, kemudahan dan keringanan dalam pelaksanaan ibadah juga menjadi perhatian utama, 
sebagaimana Islam menekankan bahwa Allah tidak membebani seseorang di luar 
kemampuannya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman dan penerapan kaidah-kaidah ibadah 
mahdhah sangat penting agar umat Islam dapat menjalankan ibadah dengan benar, baik 
dalam kondisi normal maupun situasi khusus seperti pandemi. Penyesuaian hukum 
(taghayyur ahkam) juga dapat dilakukan untuk menjaga kemaslahatan dan tetap 
berpegang pada tujuan utama syariat, yaitu menjaga agama dan jiwa manusia. Dengan 
demikian, kajian tentang kaidah-kaidah ibadah mahdhah, landasan hukumnya, serta 
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari menjadi sangat relevan untuk 
memastikan kualitas ibadah dan kehidupan spiritual umat Islam tetap terjaga.  

 
2. METODE PENELITIAN  

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 
(library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian berkaitan dengan analisis 
normatif terhadap konsep ibadah mahdhah dalam perspektif syariat Islam yang 
bersumber dari dalil-dalil teks (nash) dan literatur keislaman. Sumber data dalam 
penelitian ini terdiri dari: Sumber primer, yaitu Al-Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab klasik 
(turats) dalam bidang fiqh dan ushul fiqh yang membahas kaidah-kaidah ibadah 
mahdhah. Sumber sekunder, berupa artikel jurnal ilmiah, buku-buku akademik 
kontemporer, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu menelusuri, 
membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan informasi dari berbagai literatur. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan metode deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan 
isi data secara sistematis dan menganalisisnya untuk memahami prinsip-prinsip dasar 
ibadah mahdhah serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga 
mengkaji relevansi kaidah-kaidah fiqhiyah dalam menjawab tantangan modern seperti 
pandemi, kondisi sakit, dan konteks sosial masyarakat kontemporer, dengan tetap 
berpegang pada prinsip-prinsip syariat Islam. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Bagian ini menguraikan hasil kajian pustaka terkait kaidah-kaidah ibadah mahdhah, 
baik dari segi landasan hukumnya maupun praktik pelaksanaannya dalam kehidupan 
sehari-hari umat Islam. Analisis dilakukan dengan menelaah sumber-sumber primer dan 
sekunder yang relevan, seperti al-Qur’an, hadis, dan literatur fikih klasik maupun 
kontemporer. Setiap temuan dibahas secara kritis untuk menunjukkan bagaimana 
prinsip-prinsip dasar ibadah mahdhah diterapkan secara nyata dalam konteks sosial-
keagamaan masyarakat.  

a. Definisi Ibadah Mahdhah 

Ibadah mahdhah adalah ibadah yang tata cara, waktu, dan tempat pelaksanaannya 
telah diatur secara khusus dan rinci oleh syariat Islam. Ibadah ini bersifat murni sebagai 
bentuk penghambaan langsung kepada Allah SWT, tanpa campur tangan akal atau inovasi 
manusia dalam pelaksanaannya. Dalam ilmu fikih, ibadah mahdhah disebut juga ibadah 
ritual murni yang seluruh aspeknya (prosedur, waktu, tempat) telah ditetapkan oleh 
syariat dan tidak boleh diubah atau ditambah-tambah oleh manusia. Contohnya adalah 
shalat, puasa, zakat, dan haji. Ibadah mahdhah adalah ibadah yang terikat secara ketat 
pada aturan syariat, baik dari segi tata cara, waktu, maupun tempat. Setiap perubahan 
atau inovasi dalam pelaksanaannya dianggap tidak sah. Ibadah mahdhah juga diartikan 
sebagai ibadah yang bersifat ta’abbudi, yaitu dilakukan semata-mata karena perintah 
Allah, meskipun hikmah atau alasannya tidak selalu dapat dijangkau oleh akal manusia. 

Dalam praktik di masyarakat, ibadah mahdhah sering dipahami sebagai ibadah yang 
hanya berisi aspek ritual dan tidak berkaitan langsung dengan aspek sosial, seperti shalat, 
puasa, dan haji. Zakat, meskipun memiliki dimensi sosial, tetap dikategorikan sebagai 
ibadah mahdhah karena tata cara dan ketentuannya sangat terikat pada syariat dan 
bersifat ta’abbudi. Dalam kajian tafsir, ibadah mahdhah adalah ibadah yang 
pengaturannya murni dari Allah, baik dari segi waktu, tempat, maupun tata cara, sehingga 
pelaksanaannya harus sesuai dengan ketentuan wahyu. Secara bahasa, ibadah mahdhah 
sering diartikan sebagai ibadah yang tidak mengandung unsur duniawi atau sosial secara 
langsung, melainkan hanya sebagai bentuk ketaatan dan pengabdian kepada Allah. 

Dari berbagai definisi yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa ibadah mahdhah 
merupakan bentuk ibadah ritual yang mutlak mengikuti ketentuan syariat tanpa ruang 
inovasi. Pemahaman ini penting untuk menjaga kemurnian ibadah dan mencegah praktik 
yang menyimpang dari tuntunan Nabi SAW. 

b. Landasan Hukum dan Dalil 

Ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji merupakan pilar utama dalam 
Islam yang memiliki landasan hukum yang jelas dan dalil yang kuat dari Al-Qur’an dan 
Hadis. Keempat ibadah ini wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim sebagai bentuk 
ketaatan langsung kepada Allah, tanpa ruang untuk inovasi dalam tata caranya. 

a. Shalat: Merupakan ibadah mahdhah yang wajib, dengan dalil utama dalam Al-Qur’an 
(misal: QS. Al-Baqarah: 43, QS. An-Nisa: 103) dan Hadis Nabi. Shalat adalah pengingat 
nikmat Allah dan tanda keikhlasan Muslim kepada Sang Pencipta. 

۝٤٣ كِعِيْنَ   عَ  الرّٰ ارْك عوُْا م  كٰوة َ و  اٰتوُا الزَّ لٰوة َ و  ا قيِْمُوا الصَّ  و 

Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang 
yang ruku’.” 

لٰوة َ ك ان تَْ ع ل ى الْمُؤْمِنِيْنَ  لٰوة َ  اِنََّ الصَّ أنْ نْتمَُْ ف ا قيِْمُوا الصَّ ع لٰى جُنوُْبكُِمَْ  ف اِذ ا اطْم  قعُوُْداً وَّ لٰوة َ ف اذكُْرُوا اللّّٰ َ قيِ امًا وَّ يْتمَُُ الصَّ  ف اِذ ا ق ض 
۝١٠٣ وْقوُْتاً   كِتٰبًا مَّ
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Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat, ingatlah Allah di waktu berdiri, 
duduk, dan berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah 
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” 

Kedua ayat tersebut menegaskan pentingnya shalat sebagai ibadah utama dalam 
Islam. QS. Al-Baqarah: 43 memerintahkan untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
dan melakukan ruku’ bersama jamaah, menandakan bahwa shalat adalah pilar utama 
yang harus ditegakkan oleh setiap Muslim. Shalat juga disebutkan berdampingan dengan 
zakat, menunjukkan kedudukannya yang sangat penting dalam kehidupan beragama. 
Dalam penafsiran Tafsir Nur al-Ihsan, shalat yang berkualitas, yaitu shalat yang dilakukan 
dengan ihsan (kesadaran dan keikhlasan), sangat ditekankan. Shalat seperti ini dianggap 
sebagai bentuk ibadah yang paling utama dan menjadi cerminan kedekatan seorang 
hamba dengan Allah. Penekanan pada kualitas shalat ini sejalan dengan pesan QS. Al-
Baqarah: 43 yang menuntut pelaksanaan shalat secara benar dan bersama-sama. QS. An-
Nisa: 103 menegaskan bahwa shalat adalah kewajiban yang telah ditentukan waktunya 
bagi orang-orang beriman. Ayat ini juga menekankan pentingnya menjaga shalat dalam 
berbagai kondisi, baik dalam keadaan aman maupun tidak aman. Hal ini menunjukkan 
bahwa shalat tidak boleh ditinggalkan dalam situasi apapun, dan harus tetap ditegakkan 
sesuai waktu yang telah ditetapkan(Putri & Alfani, 2024). 

Kedua ayat tersebut saling melengkapi dalam menegaskan urgensi, kualitas, dan 
konsistensi pelaksanaan shalat. Shalat bukan hanya kewajiban formal, tetapi juga harus 
dilakukan dengan penuh kesadaran, keikhlasan, dan dalam kondisi apapun, sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan oleh Allah. 

b. Puasa: Kewajiban puasa Ramadan ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah: 183. Tujuannya 
adalah membentuk ketakwaan dan rasa syukur atas nikmat Allah. 

۝١٨٣ ا كُتِبَ  ع ل ى الَّذِيْنَ  مِنَْ ق بْلِكُمَْ ل ع لَّكُمَْ ت تَّقوُْن َ   ي امَُ ك م  ل يْكُمَُ الص ِ نوُْا كُتبَِ  ع  ا الَّذِيْنَ  اٰم   يٰٰٓا يُّه 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” 

Ayat ini menegaskan bahwa puasa adalah kewajiban bagi setiap Muslim, sebagaimana 
juga telah diwajibkan kepada umat-umat terdahulu. Puasa di sini bukan hanya sekadar 
menahan diri dari makan dan minum, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang 
memiliki aturan dan ketentuan syariat yang harus dipatuhi. Tujuan utama dari kewajiban 
puasa yang disebutkan dalam ayat ini adalah agar umat Islam menjadi orang yang 
bertakwa (al-muttaqun). Dengan menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, 
seseorang dilatih untuk mengendalikan hawa nafsu dan meningkatkan kualitas keimanan 
serta ketaatan kepada Allah. 

Secara bahasa, puasa berarti menahan diri (al-imsak), baik dari makan, minum, 
maupun perbuatan yang membatalkan puasa. Namun, dalam konteks syariat, puasa 
adalah ibadah yang dilakukan dengan niat dan aturan tertentu, sebagaimana dijelaskan 
dalam QS. Al-Baqarah: 183-185 dan 187. Puasa juga memiliki makna lain dalam Al-
Qur’an, seperti bentuk kafarat (tebusan) atas pelanggaran tertentu, tetapi dalam ayat ini, 
maknanya adalah ibadah wajib di bulan Ramadan. Selain aspek spiritual, puasa juga 
mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan dan pola makan yang seimbang selama 
Ramadan, sebagaimana disampaikan dalam kegiatan penyuluhan gizi yang merujuk pada 
ayat ini. 
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c. Za ika it  

Za ika it aida ila ih ruikuin Isla im ketiga i, denga in dailil QS. AIt-Ta iuiba ih: 103 da in QS. AIl-Ba iqa ira ih: 
267. Za ika it menuimbuihka in ka ira ikter derma iwa in dain menjaiga i keseimba inga in sosia il. 

۝١٠٣ لِيْمَ   َُ س مِيْعَ  ع  اللّّٰ لٰوت كَ  س ك نَ  لَّهُمَْ  و  ل يْهِمَْ  اِنََّ ص  ل َِ ع  ص  ا و  يْهِمَْ بِه  ك ِ تزُ  رُهُمَْ و  د ق ةًَ تطُ ه ِ الِهِمَْ ص   خُذَْ مِنَْ ا مْو 

AIrtinya i : “AImbilla ih za ika it dairi sebaigia in ha irta i mereka i, denga in za ika it itui ka imu i 
membersihka in dain mensuicika in mereka i, dain doaika inla ih mereka i. Sesuingguihnya i doai 
ka imui itui (menja idi) ketenteraima in jiwa i baigi mereka i. Da in AIlla ih Ma iha i Mendengair la igi 
Maiha i Mengetaihuii.” 

َٰٓ ا نَْ ل سْتمَُْ بِاٰخِذِيْهَِ الَِّّ بيِْثَ  مِنْهَُ تنُْفِقوُْنَ  و  مُواَ الْخ  َ ت ي مَّ لّ  َ و  نَ  الّْ رْضِ  جْن ا ل كُمَْ م ِ آَٰ ا خْر  مِمَّ ا ك س بْتمَُْ و  ا ا نْفِقوُْا مِنَْ ط ي بِٰتَِ م  نوُْٰٓ اَ الَّذِيْنَ  اٰم   يٰٰٓا يُّه 
۝٢٦٧ مِيْد َ  ا ا نََّ اللّّٰ َ غ نِيَ  ح  اعْل مُوْٰٓ  تغُْمِضُوْا فيِْهَِ  و 

AIrtinya i : “Wa iha ii ora ing-ora ing ya ing berima in! Infa ikka inla ih seba igia in da iri ha isil uisaiha imui 
ya ing ba iik-ba iik dain seba igia in dairi a ipai ya ing Ka imi keluia irka in da iri buimi uintuik ka imui. Da in 
jainga inla ih ka imui memilih ya ing buiruik-buiruik la ilui ka imui infa ikka in, pa idaiha il ka imui sendiri 
tidaik ma iui menga imbilnya i mela iinka in dengain memicingka in ma ita i terha idaipnya i. Dain 
keta ihuiila ih ba ihwa i AIlla ih Maiha i Ka iya i la igi Ma iha i Terpuiji.” 

QS. AIt-Ta iuiba ih: 103 menega iska in ba ihwa i za ika it a idaila ih iba idaih ya ing berfuingsi uintuik 
membersihka in da in menyuicika in ha irta i serta i jiwa i ora ing ya ing menuina iika innya i. Zaika it tidaik 
ha inya i berdaimpaik pa idai aispek ma iteri, tetaipi juiga i spirituia il, ka irenai denga in menuina iika in 
za ika it, seseora ing membersihka in ha irta inya i da iri ha ik ora ing la iin dain menuimbuihka in ra isa i 
kepeduilia in sosia il. AIya it ini juiga i meneka inka in pentingnyai doa i a inta ira i pemberi dain 
penerimai za ika it, ya ing memperkuia it huibuinga in sosia il da in spirituia il di ainta ira i mereka i. 
Pengelola ia in za ika it ha iruis dila ikuika in seca ira i profesionail da in efektif a iga ir ma infa ia itnya i daipa it 
diraisa ika in seca ira i luia is oleh ma isya ira ika it. Za ika it menja idi saila ih sa itui pila ir ekonomi da ila im 
distribuisi keka iya ia in dain pengentaisa in kemiskina in. Pengelolaia in ya ing ba iik memerluika in 
lemba iga i ya ing kuia it da in suimber da iya i ma inuisia i ya ing tera impil, sehingga i za ika it da ipa it 
didistribuisika in kepa idai ya ing berha ik seca ira i a idil dain mera ita i. 

QS. AIl-Ba iqaira ih: 267 meneka inka in baihwa i ha irta i ya ing dikeluia irka in uintuik za ika it a itaiui 
infa ik ha iruis bera isa il da iri ya ing ba iik da in ha ila il, buika in dairi ha irta i ya ing buiruik a ita iui tida ik la iya ik. 
Hail ini menuinjuikka in ba ihwa i kuia ilita is ha irta i ya ing diza ika itka in sa inga it penting a iga ir iba idaih 
za ika it bena ir-bena ir bernila ii di sisi AIlla ih da in berma infa ia it ba igi penerimainya i. Maikna i za ika it 
daila im keduia i a iya it ini juiga i da ipait diperluia is pa ida i keka iya ia in modern, seperti ha ik keka iya ia in 
intelektuia il, selaima i memiliki nilaii ekonomi da in mainfa ia it. Hail ini menuinjuikka in ba ihwa i 
a ijaira in za ika it bersifa it dina imis dain daipa it menyesuia iika in dengain perkemba inga in za ima in, 
sela ima i prinsip uita ima inya i teta ip dijaiga i, ya iitui membersihka in ha irta i dain menyejaihtera ika in 
ma isya ira ika it. 

QS. AIt-Ta iuiba ih: 103 dain QS. AIl-Ba iqa ira ih: 267 menega iska in baihwa i za ika it a idaila ih 
ibaida ih ya ing menyuicika in ha irta i dain jiwai, ha iruis dikelola i secaira i profesionail, dain 
dikeluia irka in da iri ha irta i ya ing ba iik. Za ika it berpera in penting daila im distribuisi keka iya ia in, 
pengentaisa in kemiskina in, dain membainguin solidairita is sosia il daila im ma isya ira ika it. 

d. Haiji 

Kewa ijibain ha iji baigi ya ing ma impui terdaipa it daila im QS. AIli Imra in: 97. Haiji 
mela imba ingka in kesia ipain berkorba in dain keta ia ita in totail kepa idai AIlla ih. QS. AIli Imra in: 97.  

نَْ ك ف رَ  ف اِنََّ اللّّٰ َ غ نِيَ  ع نَِ م  نَِ اسْت ط اعَ  اِل يْهَِ س بيِْلًَ  و  َِ ع ل ى النَّاسَِ حِجَُّ الْب يْتَِ م  لِِلّٰ ل هَ  ك انَ  اٰمِنًاَ  و  نَْ د خ  م  ق امَُ ابِْرٰهِيْمَ  ە  و   فيِْهَِ اٰيٰت  َ ب ي ِنٰتَ  مَّ
۝٩٧  الْعٰل مِيْنَ  

AIrtinya i : “Pa idainya i terdaipa it taindai-ta indai ya ing nya ita i, (di aintaira inya i) ma iqa im Ibra ihim; 
ba ira ing sia ipai mema isuikinya i (Ba iituilla ih itui) menja idi aima inla ih dia i; mengerja ika in ha iji a idaila ih 
kewa ijibain ma inuisia i terha ida ip AIlla ih, ya iitui (ba igi) ora ing ya ing sa ingguip menga ida ika in 
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perjaila ina in ke Ba iituilla ih. Ba ira ing sia ipa i mengingka iri (kewa ijiba in ha iji), ma ika i sesuingguihnya i 
AIlla ih Ma iha i Ka iya i (tidaik memerluika in sesuia itui) da iri semestai a ila im.” 

AIya it ini menega iska in baihwa i ha iji a idaila ih sa ila ih sa itui kewa ijibain uita ima i da ila im Isla im 
ba igi setiaip Muislim ya ing ma impui seca ira i fisik, fina insia il, dain kea ima ina in uintuik 
mela iksa ina ika innya i. Haiji meruipa ika in sa ila ih sa itui ruikuin Isla im ya ing ha iruis dijaila inka in 
setidaiknya i seka ili seuimuir hiduip baigi ya ing memenuihi sya ira it kema impuia in. Penegaisa in ini 
didaisairka in pa ida i perinta ih AIlla ih da ila im QS. AIli Imra in: 97, ya ing menya ita ika in baihwa i ha iji 
a idaila ih “kewa ijiba in ma inuisia i terha idaip AIlla ih” ba igi ya ing sa ingguip mela ikuika in perja ilaina in ke 
Ba iituilla ih. Da ila im pela iksa inaia in ha iji, terdaipait sya ira it-sya ira it da in ruikuin ya ing ha iruis dipenuihi, 
seperti ihra im, ta iwa if, sa i’i, wuikuif di AIra ifa ih, ma ibit di Muizda ilifa ih, dain melempa ir juimra ih. 
Setiaip taiha ipa in ini memiliki a ituira in da in ta ita i ca ira i ya ing tela ih dia ituir da ila im sya iria it Isla im. 
Memaiha imi dain mela iksa inaika in sya ira it serta i ruikuin ha iji denga in benair meruipa ika in baigia in 
dairi menja ila inka in perinta ih AIlla ih seba iga iima ina i ya ing disebuitka in daila im a iya it ini. AIya it ini 
juiga i menega iska in baihwa i siaipa i saija i ya ing mengingka iri kewa ijiba in ha iji, ma ika i sesuingguihnya i 
AIlla ih tidaik membuituihka in ibaida ih ma inuisiai. AIrtinya i, kewa ijibain ha iji aidaila ih bentuik 
keta ia itain da in pengha imba iain ma inuisia i kepa ida i AIlla ih, buika in kebuituiha in AIlla ih terha ida ip 
ibaida ih ma inuisia i. Penola ika in a ita iui pengingka ira in terha ida ip kewa ijibain ini menuinjuikka in 
kelema iha in ima in seseora ing. QS. AIli Imra in: 97 menega iska in ba ihwa i ha iji a idaila ih kewa ijiba in 
ba igi setiaip Muislim ya ing ma impui, seba iga ii bentuik keta ia ita in kepa ida i AIlla ih. Ha iji ha iruis 
dilaiksa ina ika in sesuia ii sya ira it dain ruikuinnya i, dain pengingkaira in terha ida ip kewa ijibain ini 
menuinjuikka in kekuira inga in daila im keima ina in, sementaira i AIlla ih tida ik membuituihka in iba ida ih 
ma inuisia i. 

Da ilil-da ilil tersebuit menuinjuikka in ba ihwa i pela iksa ina ia in ibaidaih ma ihdha ih memiliki 
daisa ir ya ing kokoh da ila im sya iria it, da in tidaik da ipait direka iya isa i oleh a ika il a ita iui buida iya i loka il. 
Oleh ka irena i itui, penting baigi uima it uintuik mema iha imi dailil seca ira i tekstuia il dain 
kontekstuia il. 

Ka ira ikteristik Iba ida ih Ma ihdhaih: 

1) Ta i’a ibbuidi: Semuia i ibaida ih ma ihdha ih bersifait ta i’a ibbuidi, airtinya i ha iruis dilaikuika in 
sesuia ii tuintuinain sya iria it ta inpai modifika isi, sebaiga ii bentuik kepa ituiha in muitla ik. 

2) Tidaik AIda i Ruia ing Inova isi: Inova isi a ita iui peruiba iha in daila im ta ita i ca ira i iba idaih 
ma ihdha ih tidaik diperbolehka in, berbedai denga in ibaida ih sosia il ya ing lebih fleksibel. 

3) Tuijuia in Spirituiail da in Sosia il: Sela iin sebaiga ii bentuik pengha imba ia in, ibaida ih ma ihdha ih 
juiga i memiliki daimpa ik sosia il seperti za ika it ya ing berperain daila im kesejaihtera ia in 
ma isya ira ika it. 

3. 1 Ka iidaih-kaiida ih Ibaida ih Maihdhaih 

Iba idaih ma ihdha ih, ya iitui iba idaih khuisuis ya ing didaisa irka in kepa idai dailil-da ilil na ish ya ing 
qa ith’i dain diaituir oleh AIlla ih da in Ra isuil-Nya i seca ira i ta ifshili ya ikni seca ira i detaiil dain rinci. 
Terha ida ip naish yaing menga ituir ma isa ila ih ibaidaih ma ihdha ih, oleh kairena i aituira in huikuim ya ing 
dika induingnya i tela ih rinci dain jelais, ma ika i tidaik boleh la igi dilaikuika in ijtiha id terha idaipnyai. 
Seperti maisaila ih tha iha ira ih, shaila it, maina isik ha iji, a iqiqaih, quirba in, taita ica ira i berzikir, taita i ca irai 
berdoai, taijhiz ma iya it, da in sebaiga iinya i. Terhaida ip ibaidaih ma ihdha ih ini berla ikui bebera ipai 
ka iidaih, a intaira i la iin: 

a. Ka iidaih ya ing berbuinyi : َُالْْ صْل ا التَّحْرِيمَُ الْعِب اد اتَِ فِيَ و  ا ي رِدَْ ل مَْ م  ن صَ  فيِه   “ail-a ishlui fil ‘ibaidaih a it-
ta ihrim illa i bima i sya ira i’ ”menuinjuikka in la ira inga in beribaidaih ta inpai da isa ir sya iria it. Ini 
penting uintuik mencega ih muincuilnya i pra iktik-pra iktik bid’aih ya ing meruisa ik kemuirnia in 
ibaida ih maihdha ih daila im ma isya ira ika it. (Huikuim a isa il beribaidaih itui haira im, kecuia ili aidai 
disyairia itka in). Maiksuid dairi ka iidaih ini aidaila ih, AIlla ih da in Raisuil-Nya i mengha ira imka in 
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mela ikuika in suia itui iba idaih daila im bentuik a ipa ipuin, kecuia ili a idai perintaih da iri AIlla ih da in 
Ra isuil-Nya i mela iluii na ish a iya it a il Quir’a in da in suinna ih Ra isuiluilla ih sa iw. Jika i a idai tuintuina in 
dain a idai disya iria itka in oleh AIlla ih da in Ra isuil-Nya i, ma ika i ba iruila ih boleh suia itui 
a ima ila in/ibaidaih itui kita i kerja ika in. Tetaipi jika i tida ik a idai disyairia itka in, maika i tidaik boleh 
kita i kerja ika in. Sebaib ya ing berha ik mencipta ika in suia itui pola i ibaida ih itui ha inya ila ih AIlla ih 
dain Ra isuil-Nya i sa ija i. Mainuisia i tidaik boleh terliba it menciptaika in suia itui pola i beribaida ih. 
Menuiruit ka iida ih tersebuit, jika i seseoraing mela ikuika in suia itui a ima ila in ya ing dinilaii 
sebaiga ii iba idaih pa ida iha il ha il itui tida ik disya iria itka in, ma ika i ha ira im mela ikuika in iba ida ih 
tersebuit. 

Ka iidaih berbuinyi: َُحُكْم َ ب اطِلَ  الْعِب اد ةَِ و  ا ي جُوزَُ لّ  َ فعِْلهُ  َِ مِنَ  بِأ مْرَ  إلَِّّ سُولِهَِ ت ع ال ى اللَّّ ر  و  .  :  huikuim beriba idaih 
itui baita il-tidaik boleh dikerja ika in, kecuiaili a idai perintaih dairi AIlla ih swt. Dain Raisuil-Nya i. 
Ka induinga in ka iida ih ini sa ima i dengain ka iida ih di aita is, baihwa i setia ip ibaidaih ya ing dila ikuika in 
ta inpai da isair na ish a il Quir’a in dain suinna ih, ma ika i a ima ila in tersebuit dinyaita ika in ba ita il dain tidaik 
puinya i nilaii a ipa i-a ipai. 

b. Ka iida ih berbuinyi: والّتباع الّنتظار هو العبادة في الشريعة أصل . aisa il huikuim da ila im beribaidaih 
a idaila ih menuinggui da in mengikuiti. Kaiidaih ini menegaiska in ba ihwa i prinsip daila im 
beribaida ih a idaila ih menuinggui perinta ih. AIpa ika ih a idai disya iria itka in aita iui tidaik. Jika i a idai 
disyairia itka in ma ika i la ikuika in sesuia ii dengain petuinjuik ya ing disya iriaitka in itui, tetaipi jikai 
tidaik a ida i di syairia itka in, ma ika i dilaira ing menca iri da in menciptaika in pola i beribaida ih 
sendiri. Ka irena i itui menuiruit ka iida ih ini, kita i beriba idaih ha inya i menuinggui 
perintaih/sya iria it. Jika i a idai perintaih mela ikuika in suia itui iba idaih ma ika i la ikuika in, tetaipi jikai 
tidaik a idai disyairia itka in ma ika i dilaira ing kita i menciptaika in suia itui ibaidaih. Sela iin itui daila im 
bidaing beribaida ih, sifaitnya i a idaila ih mengikuiti a ipai ya ing disya iria itka in tersebuit. Tidaik 
dibenairka in mena imba ih-na imba ih a ima ila in diluia ir a ipa i ya ing disya iria itka in. Perbuiaitain 
mena imbaih itui oleh Ra isuiluilla ih dika ita ika in seba iga ii perbuia ita in bid’aih dain sesa it. 

3. 2 Pra iktik Iba idaih Maihdhaih dailaim Kehidu ipa in Seha iri-hairi 

Ka iidaih-ka iida ih iba idaih ma ihdha ih, seperti shaila it, puia isa i, za ika it, da in ha iji/uimra ih, 
meruipa ika in bentuik penga ibdiain la ingsuing kepa idai AIlla ih ya ing memiliki a ituira in khuisuis da in 
wa ijib diteraipka in daila im kehiduipain seha iri-ha iri uima it Muislim. Peneraipa in ibaida ih ma ihdhaih 
menuintuit kesa idaira in, pemaiha ima in, dain pelaiksa ina ia in ya ing konsisten sesuiaii sya iria it, 
sehingga i membentuik ka ira ikter, spirituiailita is, dain kebersiha in diri. 

a. Sha ila it Limai Waiktui: Sha ila it dilaikuika in dengain menjaiga i kesuicia in (ta iha ira ih) mela iluii 
wuidhui, ya ing tida ik ha inya i membersihka in fisik tetaipi juiga i menyia ipka in ha iti uintuik 
mendekaitka in diri kepa idai AIlla ih. Sha ila it menja idi penginga it nikma it AIlla ih da in wuijuid 
keikhla isa in seora ing Muislim kepa idai Sa ing Penciptai. Kaisuis pela itiha in bersuici di 
ka ila inga in rema ija i menega iska in pentingnyai pendidikain fiqih ibaida ih sejaik dini, aiga ir 
sha ila it sebaiga ii iba idaih ma ihdhaih da ipait dila ikuika in seca ira i sa ih dain sempuirna i. 

b. Puia isa i di Buila in Ra ima idha in: Puia isa i dija ila inka in uintuik mela itih keta ikwa ia in dain ra isa i 
syuikuir a ita is nikma it AIlla ih. Melailuii puia isa i, uima it Muislim bela ijair mena iha in diri dain 
meningka itka in kesa idaira in spirituia il. 

c. Membaiya ir Za ika it: Za ika it membentuik ka ira ikter derma iwa in da in kepeduiliain sosia il, 
memba intui membersihka in ha irta i dain menuimbuihka in solida irita is ainta ir sesa ima i. 

d. Haiji da in U Imra ih: Pela iksa inaia in ha iji a ita iui uimra ih mela imba ingka in kesia ipa in berkorba in, 
ba iik ha irta i ma iuipuin tenaiga i, serta i menegaiska in ketaia ita in totail kepa ida i AIlla ih. 

Nila ii dain Tuijuia in Iba idaih Maihdha ih: 

a. Pembersihain Diri: Setiaip ibaidaih maihdhaih diaiwaili dengain taihairaih, 
menekainkain pentingnyai kebersihain laihir dain baitin sebeluim beribaidaih. 
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b. Pembentuikain Kairaikter: Ruitin menjailainkain ibaidaih maihdhaih membentuik 
kepribaidiain yaing disiplin, saibair, dain peduili terhaidaip sesaimai. 

c. Penguiaitain Spirituiail: Ibaidaih maihdhaih menjaidi sairainai uitaimai 
memperkuiait huibuingain dengain AIllaih, teruita ima i daila im mengha ida ipi uijiain hiduip 
seperti saikit a ita iui kesuilita in. 

3. 3 aPenera ipa in Ka iida ih Ibaidaih Maihdhaih dailaim Situ iaisi Nya itai 

Da ila im situia isi nya ita i terda ipait bebera ipai ka isuis da ila im penera ipain ka iidaih iba ida ih 
ma ihdha ih, berikuit contohnya i: 

a. a i. Shaila it dain Ta intainga in Pemaiha ima in Ta ita i Caira i Bersuici. Di Desai Painta ii Haira ipa in Jaiya i, 
ba inya ik a ina ik-a ina ik dain rema ija i ya ing beluim mema iha imi taita i ca ira i bersuici (ta iha ira ih) 
ya ing bena ir sesuia ii sya iria it. Hail ini menjaidi taintainga in ka irena i bersuici a ida ila ih sya ira it sa ih 
sha ila it sebaiga ii ibaidaih ma ihdha ih. UIntuik menga ita isi maisa ila ih ini, dilaikuika in pelaitiha in 
dengain metode cera ima ih da in demonstra isi, sehingga i pema iha ima in da in pra iktik bersuici 
mereka i meningka it, serta i menuimbuihka in keperca iya ia in diri daila im menjaila inka in 
ibaida ih. 

b. Iba idaih Ma ihdhaih di Maisa i Paindemi. Paidai ma isa i paindemi Covid-19, siswa i SMK tetaip 
mela iksa ina ika in ibaida ih ma ihdha ih seperti shaila it, puia isa i, dain sedeka ih. Ta intainga in ya ing 
dihaida ipi aidaila ih keterba itaisa in aikses ke ma isjid dain pembelaijaira in a iga ima i seca ira i 
la ingsuing. Soluisinya i a ida ila ih dengain memperkuia it pemaiha ima in fiqih iba idaih mela iluii 
pembelaija ira in dairing da in membiaisa ika in aima ila in ibaidaih di ruima ih, sehingga i ruitinitais 
ibaida ih tetaip terjaiga i. 

c. Za ika it: AInta ira i Ka iida ih Ma ihdhaih da in Ta inta inga in Sosiail-Ekonomi. Za ika it sebaiga ii iba ida ih 
ma ihdha ih juiga i mengha idaipi tainta inga in daila im pengelola iain dain inova isi objek za ika it. 
Pra iktik za ika it seringka ili maisih terba itais pa idai komodita is kla isik, dain beluim 
berkemba ing sesuia ii kebuituiha in ma isya ira ika it modern. Tainta inga in ini daipait diaita isi 
dengain ijtihaid dain pengemba inga in kebijaika in ya ing lebih progresif, tainpai menga ibaiika in 
a ispek rituia il dain keta ia ita in daila im iba idaih. 

d. Iba idaih Ma ihdhaih daila im Kondisi Saikit. Paisien Muislim ya ing menderitai ka inker serviks 
tetaip beruisa iha i menjaila inka in ibaida ih ma ihdha ih seperti shaila it dain puia isa i meski daila im 
kondisi suilit. Ta intainga in uita ima inya i a idaila ih keterba itaisa in fisik da in menta il. Ca ira i 
menga ita isinya i aida ila ih dengain menyesuia iika in ta itai ca ira i iba idaih sesuia ii kema impuia in 
(ruikhsa ih), serta i memperkuia it motiva isi spirituia il uintuik teta ip dekait denga in AIlla ih. 

Prinsip dain Soluisi U Imuim: 

a. Isla im memuida ihka in uiruisa in ibaidaih sesuia ii kema impuia in individui; jika i aida i kesuilitain, 
sya iria it memberika in keringa ina in (ruikhsa ih). 

b. Pendidikain da in pelaitiha in sa inga it penting uintuik meningka itka in pema iha ima in da in 
pra iktik iba idaih ma ihdha ih, teruita ima i paidai genera isi muidai. 

c. Inova isi da in a idaipta isi da ila im pengelola ia in iba ida ih seperti za ika it diperluika in a iga ir teta ip 
releva in dengain perkemba inga in zaima in, tainpai meningga ilka in prinsip-prinsip 
daisa ir iba idaih ma ihdha ih. 
 

4. KESIMPULAN  

 

Iba idaih ma ihdha ih meruipaika in bentuik pengha imba iain kepa idai AIlla ih SWT ya ing bersifa it 

muirni dain tidaik daipait dimodifika isi, ka irenai seluiruih ta itai ca ira i, wa iktui, dain tempait 

pelaiksa ina ia innya i telaih ditentuika in seca ira i rinci oleh sya iria it Isla im. Jenis iba idaih ini melipuiti 

sha ila it, puia isai, za ika it, dain ha iji yaing ma ising-ma ising memiliki daisa ir huikuim ya ing kuia it daila im 
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AIl-Quir’a in da in ha idis. Kaira ikteristik uita ima i iba ida ih ma ihdha ih a ida ila ih sifa itnya i ya ing ta i’a ibbuidi 

(berla indaiska in kepa ituiha in muitla ik), tidaik membuika i ruia ing inova isi, serta i berfuingsi seba iga ii 

sa ira ina i pembinaia in spirituia il dain sosia il ba igi uima it Isla im. 

Lainda isain huikuim da iri ibaida ih ma ihdha ih bersuimber da iri na ish-na ish ya ing bersifa it 

qa ith’i (paisti) da in ta ifshili (rinci), sehingga i tidaik diperbolehka in a ida inya i ijtihaid a ita iui 

peruiba iha in daila im pela iksa inaia innya i. Hail ini ditega iska in mela iluii ka iida ih “a il-a ishlui fil ‘iba idaih 

a it-ta ihrim illa i bimai sya ira i’” ya ing bera irti huikuim a isa il daila im ibaida ih a idaila ih ha ira im kecuia ili 

a idai dailil ya ing melega ilka innya i. Dengain demikiain, pelaiksa ina ia in ibaidaih ma ihdha ih menuintuit 

keta ia itain penuih kepa idai wa ihyui ta inpa i ca impuir ta inga in a ika il a ita iui buidaiya i. 

Pema iha ima in yaing bena ir terha idaip definisi, la indaisa in, kaira ikteristik, dain ka iidaih-

ka iidaih ibaida ih ma ihdhaih menjaidi penting aiga ir uima it Isla im tidaik terjeruimuis da ilaim bid’aih 

dain tetaip menjaiga i kemuirnia in ibaidaih sesuia ii tuintuinain Na ibi Muiha imma id SAIW. Iba idaih 

ma ihdha ih tidaik ha inya i sebaiga ii kewa ijibain rituia il, tetaipi juiga i sebaiga ii saira ina i penyuicia in jiwai, 

pembentuika in ka ira ikter taikwa i, serta i penguia itain solidairita is sosiail daila im 

ma isya ira ika it Muislim. 
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